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I. Pendahuluan 

ConvolutionalANeuralANetworkA(CNN) merupakanAbagianAdari DeepANeuralANetwork dan bisa 

dimplementasikan untuk objek citra.  Di samping itu CNN bagian dari pengembangan Multilayer Perceptron 

(MLP). Dari beberapa sumber menyatakan untuk proses klasifikasi menggunakan  citra kurang tepat 

diimplementasikan pada MLP ini. Tentunya akan berakibat ke akurasi dari metode tersebut dalam menangani 

kasus tertentu.[1] 

Klasifikasi objek citra akan memetakan data ke dalam kelas tertentu. Pada penelitian ini klasifikasi objek 
menggunakan recognition keras dengan output penelitian berupaa nilai akurasi dan loss value. Sehingga dari 

hasil pengolahan diperoleh hasil..  

 DataAyangAdigunakanApada penelitian ini  menggunakan dataset  berupa citra burung cendrawasih. 

Terdapat 13 jenis burung cendrawasih yang akan digunakan yaitu Astrapia,  Cendrawasih Biru, Cendrawasih 
Merah, Cendrawasih Panji, Cendrawasih Botak, Cendrawasih Goldi, Cendrawasih Belah Rotan, Cendrawasih 

Mati-Kawat, Manucodia, Cendrawasih Kerah, Cendrawasih Raja, Toowa Cemerlang, Bidadari Halmahera. 

Dataset bersumber dari google dengan total dataset dengan jumlah  578 citra.  
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melakukan pengolahan dataAduaAdimensi.   CNN  juga merupakan bagian dari Deep Neural   
Network dan diaplikasikan pada objek citra. Dari beberapa sumber menyatakan untuk proses 
klasifikasi menggunakan  citra kurang tepat diimplementasikan pada MLP ini. Tentunya akan 

berakibat ke akurasi dari metode tersebut dalam menangani kasus tertentu. Pada penelitian ini 
proses klasifikasi objek menggunakan recognition keras untuk mengetahui nilai akurasi metode 
menggunakan objek burung  cendrawasih.  Dari hasil penelitian ini   dilakukan training model 
dengan menggunakan 10 ephocs dengan nilai  akurasi sebesar 0.0850 sementara loss value sebesar 
2.5658. 
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ClassificationAisApartAof predictive modeling andAsupervisedAlearning. This 
methodAisAusedAtoAdetermineAtheAdataAclassAbasedAonAtheApreviousAvalue.AInAsolving 
certainAcases, thereAareAvariousAclassificationAmethodsAwithAvaryingAdegreesAof 
accuracy.AConvolutionalANeuralANetworkA(CNN)AisApartAofAtheA Multilayer 
PerceptronA(MLP)AforAprocessingAtwo-dimensional data.ACNNAisAalsoApartAofAthe 

DeepANeuralANetworkAandAisAappliedAtoAimageAobjects.AFromA several sources, it is 
statedAthatAthe classification AprocessAusingAimages is not properlyA implemented in this 
MLP. OfAcourse, thisAwillAresult in the accuracy ofAtheAmethod inAhandling certainAcases. 
InAthis study, the object classificationAprocessAusesAhardArecognition toAdetermineAthe 
accuracyAvalueAofAtheAmethod using the bird of paradise object. 
FromAtheAresultsAofAthisAstudy, aAtrainingAmodelAwasAcarried out usingA 10Aephocs 
withAanAaccuracyAvalueAof 0.0850A whileAa loss valueAof 2.5658. 
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II. Landasan Teori 

1.1 Algoritma ConvolutionalANeuralANetworkA(CNN) 

 ConvolutionalANeuralANetworkA(CNN) adalahApengembanganA  dariA  MultilayerA  Perceptron   

(MLP)A  yang didesainA untukA mengolahA dataA duaA dimensi.  CNN  termasukAdalamA jenisA DeepA 

NeuralANetwork   karena   kedalamanAjaringanA yang  

tinggiAdanAbanyakAdiaplikasikanApadaAdataAcitra.APadaAkasusAklasifikasiAcitra, LP  

kurangAsesuaiAuntukAdigunakanA karena  tidak  menyimpanAinformasiA spasialA dariAdataA citraA dan  
menganggapAsetiapA pikselA adalahA fiturAyang independenAsehinggaAmenghasilkan hasilAyang 

kurangAbaik. 

1.2 Classification Model 

 KlasifikasiAdata miningAadalah penempatanAobjek-objekAke salah satu 

dariAbeberapaAkategoriAyangAtelah ditetapkanAsebelumnya[2]. 

KlasifikasiAbanyakAdigunakanAuntukAmemprediksiAkelasApadaAsuatuAlabel tertentu, yaitu 

denganAmengklasifikasiAdataA(membangun model) berdasarkanAtraining set danAnilai-nilai (label kelas) 

dalamAmengklasifikasikanAatributAtertentuAdan menggunakannyaAdalamAmengklasifikasikanAdata 
yangAbaru. PohonAkeputusanAbiasanyaAdigunakanAuntukAmendapatkan informasi untuk tujuan 

pengambilan sebuah keputusan. Pohon keputusanAdimulai denganA sebuah rootAnode (titik awal)A yang 

digunakan oleh user untuk mengambil tindakan[3]. BerdasarkanAnode root ini, userAmemecahkan leaf node 

sesuai dengan algoritma decision tree.  

1.3.1 OpenCV 

 OpenCVA(OpenASourceAComputerAVision)AadalahAlibraryAdariAfungsiApemrograman untuk 

realtime visi komputer. OpenCVAmenggunakan lisensiABSD danAbersifat gratis baikAuntuk 
penggunaanAakademis maupun komersial. OpenCV dapatAdigunakanAdalamAbahasaApemrograman 

C,AC++,APython,AJava, dan sebagainya. OpenCV dapatAdigunakanApadaAsistemAoperasi 

Windows,ALinux, AAndroid, AiOS dan AMac AOS. OpenCV memilikiAlebihAdariA2500 algoritmaAyang 

telahA dioptimalkan. [4,5] 

1.3.2 Tensorflow 

 TensorFlowAadalah sebuahAperpustakaan softwareAsumber terbuka yangAdigunakan 

untukAmesinAbelajar dalam berbagaiAmacamAtugasApemahaman persepsiAdanAbahasa. 

TensorFlowAadalah APIAgenerasi kedua, menggantikanA DistBeliefA(API generasiApertama) [6,7,8] 
yangAdigunakanAolehA50AtimAyangAberbedaAuntuk penelitianAdan Apengembangan puluhan Aroduk 

Akomersial Amilik AGoogle, seperti ASpeech ARecognition, Gmail, AGoogle Image, dan AGoogle Search.  

1.3.3 Keras 

 KerasAadalahAlibraryAMachineALearning openAsource yangAditulisAdengan pythonAuntuk 

nerveAnetwork, dikembangkan untukAmembuat penerapanAmodelApembelajaranAyangAmendalam secepat 

dan semudah mungkin untukApenelitianAdanApengembanganAyang dirilis di bawahAlisensi MIT.  

LibraryAKerasAmenyediakan caraAyangAbersihAdanAnyaman AuntukAmembuatA 

berbagaiAmodelApembelajaranAmendalamAdi atasATheanoAatau 
TensorFlowAyangAmenyediakanAdasarAuntuk penelitianAdanApengembangan DeepALearning[7]. 

KerasAberfokus pada prinsip-prinsipAutamanyaAyang mencakup kemudahanApenggunaan, modularitas,A 

dan Aekstensibilitas yang AmudahAdengan Python[9,10].  

 

III. Metodologi Penelitian  

Data yang digunakan pada penelitian ini  menggunakan dataset  berupa citra burung cendrawasih. Terdapat 

13 jenis burung cendrawasih yang akan digunakan pada Penelitian ini. Untuk keperluan data visualisasi dan 
manipulasi terdapat beberapa library yang diperlukan, diantaranya yaitu Numpy, Pandas, Matplotlib dan 

Seaborn[11,12,13] 
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Untuk keperluan model selection terdapat beberapa library yang akan digunakan, diantaranya yaitu  
train_test_split dari library sklearn  yang digunakan untuk pembagian training dan testing, Kfold dari library 

sklearn untuk  mengevaluasi kinerja model atau algoritma, 

Accuracy_score,Aprecision_score,Arecall_score,Aconfusion_matrix,roc_curve,roc_auc_score dari library 

sklearn  untuk mendapatkan akurasi AGridSearchCV dari library. ASklearn untuk mencari parameter dalam 

“grid” yang diberikan. LabelEncoder dari library sklearn untuk mengubah label data ImageDataGenerator. 

Keras.preprocessing.image  untuk pemrosesan data yang akan digunakan.[14,15]. 

Pada library CNN terdapat beberapa sublibrary yang akan digunakan, diantaranya yaitu : Dropout, 

Flatten, Activation dari Keras Conv2D, MaxPooling2D, BatchNormalization dari Keras, Tensorflow 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

 Proses import dataset yang akan digunakan pada kernel. Dataset yang digunakan adalah 13 jenis burung         

cendrawasih 

 

Gambar 1. Kategori dataset 

 Berdasarkan kategori dataset pada gambar 1  maka ada beberapa tahapan yang kita lakukan, diantaranya 

yaitu :Membuat array untuk menampung gambar beserta gambarnya. Membuat Variabel untuk memanggil 

masing-masing direktori folder untuk setiap jenis datanya.Membuat fungsi assign_label() yang digunakan 

untuk menyesuaikan label dengan jenis datasetnya. Tahapan selanjutnya yaitu membuat fungsi 

make_train_data() yang digunakan untuk mengolah data training. Proses ini akan terus berulang hingga 
semua dataset selesai di proses. Selanjutnya adalah menampilkan gambar dari dataset secara random.  

 Berikut adalah hasil dari visualisasi gambar secara random. 
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Gambar 2. Hasil Visuaslisasi Secara Random 

 Pada bagian ini bertujuan untuk pemberian label Y pada setiap jenis dataset yang ada denganAnomor, 

seperti astrapia = 0, Halmahera = 1, dan seterusnya sampai sebanyak jenis dataset. Berikutnya  adalah membagi 

datasetAmenjadiAdataAtrainingA danAdata testing. Dimana pada bagian ini  kita menentukan test_size 

sebesar 0.25 dan randomAstatenya sebesar 42. Untuk mengimplementasikan model Convolutional Neural 

Network, beberapa hal menjadi perhatian  seperti setting sequential, stride, flatten dan dense untuk menjalankan 
connection neural network.  

 Untuk penggunaan LR Annealer, setting konfigurasi untuk  ABatch_sizeAadalahAjumlah sample 

dataAyang disebarkanAkeAneuralAnetwork.  EpochAadalahAketika seluruhAdatasetAsudahAmelaluiA 

prosesAtrainingApada neuralAnetworkAsampaiAdikembalikanAkeAawalAuntukAsekaliAputaran,Akarena 

satuAepochAterlaluAbesarAuntuk 

dimasukkanA(feeding)AkedalamAkomputerAsehinggaAperluAmembaginyaAkedalam 

satuanAkecilA(batches). Pada saat penyusunan modul keras dan summary default parameter  untuk learning 

learning rate (Lr) >=0 , parameter loss : digunakan untuk menentukan loss function,  parameter metrics : 
digunakan untuk menentukan performa metric, selanjutnya menampilkan ringkasan dari modul Keras secara 

keseluruhan. 

 Tahapan selanjutnya melakukan prediksi untuk data testing yang ada dimana ephocs yang digunakan 

sebanyak 50 epochs. Pada bagian Evaluasi Akurasi Model akan dilakukan pengecekan untuk menampilkan 

visualisasi ketidaktepatan antara data training dan data testing.  Pada grafik berikut ini  tersebut dapat dilihat 

bahwa grafik berbanding terbalik yang berarti dataset yang di analisis memiliki akurasi  yang kecil. 
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Gambar 3 Grafik Evaluasi Model Loss 

Selanjutnya dilakukan pengecekan untuk menampilkan visualisasi keakuratan antara data training dan 

testing.  

Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa grafik berbanding lurus yang berarti dataset yang di analisis 

memiliki ketepatan yang tinggi.  

 

Gambar 4 Grafik Evaluasi Model Akurasi 

Prediksi dilakukan untuk mengambil prediksi pada data testing. Selanjutnya akan dilakukan proses untuk 

melakukan antara klasifikasi yang benar dan yang salah.  

Berikut menampilkan klasifikasi gambar yang benar atau sesuai prediksi dengan pengaturan: 

- Menampilkan 3 baris dengan 2 kolom dengan menggunakan looping 

- Ukuran gambar / figure yaitu 15x15 

- Menampilkan judul gambar yaitu prediksi dan actual 
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Hasil dari prediksi ini dapatAdilihatApadaAgambarAberikut ini 

 

GambarA5AHasilAPrediksiADataATesting Benar, figure 15x15 

Berikut menampilkan klasifikasi gambar yang salah atau tidak sesuai prediksi.  

 

Gambar 6 Hasil Prediksi Data Testing Salah, figure 15x15, menampilkan 2 baris dengan 3 kolom dengan 

menggunakan looping 
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Pada bagian ini dilakukan training model dengan menggunakan 10 ephocs 

 

Gambar 7 Training Model  

dapat dilihat pada gambar  bahwa pada bagian iterasi ke 10 akurasi sebesar 0.0850 sementara loss sebesar 

2.5658. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini menunjukkan akurasi yang baik untuk objek citra. 

V. Kesimpulan 

Pada penelitian ini proses klasifikasi objek menggunakan recognition keras untuk mengetahui nilai akurasi 

metode menggunakan objek burung  cendrawasih.  Dari hasil penelitian ini   dilakukan training model dengan 

menggunakan 10 ephocs dengan nilai  akurasi sebesar 0.0850 sementara loss value sebesar 2.5658..  
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